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membengaruhinva disabut desngan dinamika populasi {SoLomon

Naik turunnya populasi suatu seranggas dalam suatu areal
tertentu ditentukan oleh dua kekuatan vaitu kemampuan havati
atau potensi biotik dan hambatan linakungan. Potensi biotik
marupakan kemampuan organisme untuk berkembanchbiak dalam

131 vang optimal. Dalam kondisi demikian orcanisme mampu

3

i
melivpat gandskan jumlahnva secara penuh sesuai dencgan
kemampuannva (Untung,1993). Secara teoritis, populasisuatu

anisme meningkat secara cepat sehingoa dalam waktu
singkat porulasi tersebut davat menutupi seluruh permukaan
bumi ini. Tetapi kenvatsanrva 4di alam tidak terijadi
damikian, sebab ada berbagai bentuk dan faktor penghambat

Al

vand disebut hambatan lingkungan {Untung,1993).

Hawmbatan lingkungan adalah berbacai faktor biotik dan
faktor abiotik 4di ekosistam vang cendrung menurunkan
ferilitas dan kelangsungan hidup individu-individu dalam
populasi suatu or

garisme. Faktor tarsebut mencghalanai suatu
organisme untuk dapat berkembang

5 sesuai dengan potensi
biotiknva. FHambaran lingkunaan dapat dik e lompokkan meniadi

a ri luar populas (faktor
s arl dalam populasi
{faktor intrinsik). Faktor-faktor ekstrinsik terdiri dari
faktor biotik severti makanan, rredasi, kompetisi, parasi-
tisme dan faktor abiotik seperti iklim, tanah, air dan lain-
lain. 8sdangkan faktor intrinsik misalnya berupa persaingan
intra spesifik dalam bentuk territorialitas dan tekanan

sosial {Untung.1993), E

ian dan pengaturan

.,
o
}-.—J

Dilihat dari proses penganda
l2s1 organisme di alam berbagai faktor hambkatan
dikelompokkan manijadi faktor tercantung
[Dens ty desenﬁéﬂt factors) <dan faktor bebas kepadatan
Densiry indenpandent factors). Faktor tergantung kepadatan
adalah faktor pengendali alami yang mempunvai sifat

penakanan terhadar vopulasi orgdnisme ‘ang samakin meninakat




pada waktu populasi semakin tinggi dan sebaliknyva penekanan

'ebih Jlonggar pada waktu vovulasi semakin rendah

D

(Price.1982; Untuna, 1993; Teruminagkeng, 1994).
Faktor tergantuno kepadatan terbagi menjadi faktor vana
timbal balik dan tidak timbhal balik, Faktor tergantung

Repadatan vang timbal balik terutama adalah musuh alami hama

separti predator, parasitocid dan patoagen. Faktor teraantung

kapadatan vang tidak timbal balik misalnva makanan dan ruang

vang iumlahnva tarbatas vana ditampati oleh srganisme vang
saling  berkompetisi {Price. 1982; Untunag, 1993:

itoid adalah sesrangga vang memparasiti serancaa
atau newan Arthropoda lain. Parasitoid bersifat parasitik
pada fase pradewasanva, sedangkan pada fase dewasa mersaka
hidup behkas tidak terikat pada inangnva. Umumnya parasitoid
dapat membunuh inangnva, meskipun ada inang vanc mampu
melenckapi siklus hidupnva sebelum mati (Price, 1982; Untung,
1993),

Parasitoid betina meletakkan telur pada tubuh inang
melalui tusukkan ovipositornva. Fase ianang vana dJdiserang
nwumnva adalah telur, larva dan pupa dan sangat jarang
rang dewasa (imago}. Larva parasitcid vang sudah siap
di pupa keluar dari tubuh iangnya (larva} vang sudah
mati dan langsung mambentuk koksn. Imago dari parasitoid
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inang definitif. Sebaliknva bparasitoid vana hanva berada
anunva selama mengawbil makanan atau sebagai

larva disebut parasit tak tstap dan iananonva dikenal
termediary)}. Parasitoid vana

18 zeranagga vana bhukan parasit disebut

a
danigarn parasitoid primser. Jénis parasitoid ini amat

sitoid tersebut dan hidup bebas






IT1T.

bermanfaat bagi manusia, karena mampu dalam menekan populasi
nama  tertentu. Janis parasitoid vang menyerana parasitoid

isebut dengan hiPerparasitoid atau varasitoid
rice, 1982: Pedigo. 1989).

Tempat dan waktu.

3;:

Penelitian ini dilaksanaken di lapangan dan Labora-
torium. Penelitian 4di lapancan dilakukan pada kebun
tanaman pisang, di dasrah Surian., Kecamatan Pantai Cermin
Kabupaten Solok, terletak pada ketinagian + 1040 m dari
permukaan laut dan di daerah Xasang , Kecamatan Batang
Anai, Kabupaten Padang Pariaman, terletak pada ketinggian

<4

2 m dari permukaan laut, Penelitian di Laboratorium
dilaksanakan di Laboratorium Ekologi Hewan, Jurusan
Biologi, FMIPA Universitas Andalas Padang. Penelitian
lapangan dan Laboratorium ini dilaksanakan cari bulan

o~

{aret - Novambar 1996.

S‘

B. Rahan dan Alat.

-

~

ahan vanc digunakan dalam venelitian ini adalah

serangga hama vanggulung daun pisang stadia prradewasa

n

{Stadia telur. Larva dan pupa), alkochol 70%. kertas

[N

of

label, film slide, buku catatan dan pensil. Peralatan
vang digunakan adalah kuas kecil, luo lipat, mikroskop
dbinokulu cawan petri, pinset, botol sampel dan kotak
vlastik dengan ukuran diameter 13 cm dan tinqginyq;S'cm.

@]

Prosedur Pengumpulan Data.

Untuk mengetahui jenis-ienis varasitoid dan persenta-
se parasitoid vano menverang bsrbagai stadia pradewasa
nama penggulung daun pisang dapat dilakukan prosedur

vengumoulan data sebagai berikutr:

A




a. &sampel telur. larva instar 1-5 dan puva diambil dari
tanaman visang di daerah Surian dan Kasang.
Penoumpulan sampel ini dilakukan satu kali dalam dua
minggu selara periode psnelitian.

b. Sampel vang sudah terkumpul tersebut dipelihara dalam
kotak plastik vang berdiamaster 13 cm dan tingginva 5§
cm. Masing-masing kotak plastik berisi satu kelompok
telur atau satu individu untuk masing-masing stadia
larva ( 1-5 )}, atsau bupa. Larva diberi makan dengan
daun pisang segar dan penggantian makanan dilakukan
setiap hari. Paruhahan dari masing-masing stadia atan

d

abkan oleh parasitoid juga dicatat.

J
r-q 'x‘

asitoid vang ditemui dalam culunaan daun
ara dalam kotak plastik, satu kotak
plastik diisi dencan satu kok on.

0

Jerilis carasitoid vanag didapatkan disimpan di dalam
hotol koleksi vana telah bharisi alkohol 70 g.

Untuk menentukan jenisz parasitoid yang diperoleh
dilakukan identifikasi.

TV. HASTL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis parasitcid primer hama penggulung daun pisang.
Dari hasil pengamatan di 1a oratorium terh adan télur,
5} dan puva vang dikumpulkan pada kebun
i T Suri dan Kasang. didapatkan
asitoid vorimsr vyang menverang hama
alah =ehanvak 11 denis varasitoid
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er Jenis-jenis rarasitoid
Y tersebut antara lain adalahn
a

orim arasitoid vang
manverana teluvr, didavatkan sebanvak empat Jenis vaitu
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Oogncvrtus erionotae. Anastatus sp B., (Encyrtidae),
nhius ericnotae (Eulopidae), Aciommatus sumatraensis
(Pteromalidae). ampat dienis parasitoid larva vaitu Cotesiz
ericnotae.(Braconidae), Casinaria sp.., Charops sp..
(Tchneumonidae) dan tiga jfenis varasitoid pupa vaitu
Brachvmeria lasus, B. thracisi{Chalcidae} dan Xanthopimpla
gampsura {Ichnaumonidas),
Jumlah varasitoid vang keluar davri tubuh ianang pada
masing-masing jenis berbeda-beda. Parasitoid Cotesia
erionotae kelur dari tubuh inangnva dalam berbentuk kokon

vang bherwarna putih. Jumlah kokon Cotesia erionotae vana
keluar ver inang {(satu larva) berkisar antara 36-78 kokon,

Masing-wasina kokon muncul [(emercance! satu ekor
varasitiocd. Rata-rata jumlah individu Contesia eriocnotae
vana keluar wver inang adalah 57.4 skor. Parasitoid

Rrachymerie lasus, B. thracis keluar dari titbuh inangnva
{pupa) dalam hentuk dewasa. Rata-rata iumlah individu

dewasa vang kKeluar verpupa masing-masinanya adalah 6,7
ekor dengan kisaran 5-13 sker dan 5.6 ekor dengan Kisaran
3-8 ekor. Parasitoid Ooencvrtus erionotae keluar dari
tuhun inananva {telur) dalam bentuk dewasa. Rata-rata
jumlah individunva vang keluar oer butir telur adalah
2.6 dengan kisaran 2-5 ekor. Parasitoid Casinarie sp. dan
Charops so kesluar davi tubnh inananva (larva) Berbent
kehitaman-hitaman. Jumlah kokon
Mar per inang sehbanvak satu kokon. Kemudian pada'
kokon tersebut emercvence gzatu ekor individu dewasa.
la gampsura, keluar dari, tubuh
} dalam bentuk individu dewasa. tiap pupa
emerdgence satu ekor individu dewasa. Parasitoid Goryphus
sp. keluar dari tubuh inangnya {(larva) bentuk kokon vang
berwarna abu-abu, Jumlah kokon parasitoid tersebut keluar

per inang adalah delapan ekor. Untuk lebih jelasnva dapat
dilihat tahel 1 di bawah ini.




Tabel 1 Jenis-jenis parasitoid primer dan jumlah  individu varasitoid
vang  kelvar dari masing-masine stadia perkembangan hama
pencuiung daun pisang, . thrax di dasrah Surian dan di

daerah Kasang.

Famili | Spesies | Stadia ! Lokasi 'Rata-rata parasitoid

urian  Kasang !satu inang {ekor

[£a]

i 1 1 ]

! t t 1

Braconidas | Cotesia erionaras ¢ L4, L5+ + 1 57.4(36-78)a
1V {(Wiulkinson) ' ' '
~~~~~~~~~~~~~ ] : R :
Chalcididae! Frachvmeria lasus i Pupa |« + r 6.7 (5-13)
| {(Walker) 1 I '
‘B.thracis ¢ Pupa ! 4 + ' 5.6 (2-8)
- ; - - ; : i -
vnevrtidae | Qoencyvrtus eriscnotae | Telur | + + | 2.6 (2-8) h
{{Fariers) ! ' !
| Anastatus so. R v Telur V0 o+ + ' 1
- T B o 3 -
Euloohidae ! Pedichius erionotae ! Telur ! + + ! 1

Prevomali- |2gjommatus Sumatraen— ' Telur | + + ! 1
dae 1818 {Cravford) : ' '
- - ] e p————— -

Tehneumoni-| Casinaria sp. v L34 V2 + ' 1
daa { Charops sp P L3,Le 1+ + ' 1

| Goryohis so i L5 ' ' @ {8-10)

' Xanthopimpla gamvsura | Pupa !+ + ! !

| (Krieger) ' ' !

Katerangan : + = ditemukan pada lokasi penelitian, - = tidak ditemukan
rada lokasi penelitian, a = Jumlah parasitoid yvana keluar dari

aatu skor larva atau pupa. b = iumlah parasitoid Yang menatas

[te)
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B. Persentase Mortalitas Telur Yang Disebutkan QOleh
Parasitoid.

Dari sampel telur vang dikumpulkan di daerah Surian
(4518 butir) dan Kasang (256 butir) dapat diketahui bahwa
mortalitas telur hama pengaulura daun pilsang disebabkan

{

>leh parasitoid., diserang jamur. dan tidak menetas {Tabel

3 dan Gambar 5). Parasitoid wvang menverana telur adalah
Padiokius erjonotae, Ooencyrtus erionntae. Anastatus sp B,

dan Agiommatus sumatraensis. Pediobhius erionotae dan
Ooencyrtus ericnotas mempunvyai pavanan vang lebih dominan

dalam menekan populasi telur bila dibandingkan dengan

A

]
Anastatus sp, B dan Aciommatus sumatraensis baik di daerah
sandg. Fersentase mortalitas vang
disababkan oleh parasitoid P. erionotae di daerah Surian
(12,4 % dan & & sedangkan di daerah Kasang (12,1% dan
16.0%)., Selaniutnva Parasitoid Apastatus sp. B terlihat
tidak begitu penting peranannya dalam matematika telur
na hanvya mampu menverang telur 0,6% untuk daerah
Surian. sedanckan jenis vparasitoid ini tidsk ditemukan di
daerah Kasang. Secara umum davat dikatakan bahwa
arasi elur baik di daerah Surian mauvun di daerah
‘asang mempunvai beranan vang cukup pventinag dalam menekan
oopulasi telur, karena dapat memcarasitasi telur di daerah
Surian sebanvak 21.7% dan di dasrah Kasang sebanvak 43%,
Randahnyva tingkat parasitasi parasitoid telur di daerah

Surian kemunokinan disebabkan oleh kondisi lingkunagan vang

kurang sesual untuk berkembang biaknva parasitoiqd telur
‘f
disamping intensifnvs psnagunaan insektisida 3&i "sekitar

rt
pad]
-
o
=1
at 3
-
ot
jal}
1
fal}
;3
[
=1
{1
ol
<
=4
!
[43]
s}

daarah ven=ali

rendahnyva jumlah parasitoid
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telur dan relatif sadikitnvya jumlah telur vang tidak

maretas. Untuk lebih jelasnva davat dilihat pada tabel 2

[

Ltas telur hams penguaulung daun pisang
m

i
&.thrax berdasarkan jumlah telur vang dikumpulkan
Ct

dari daerah Surian dan Kasznog dan dipelihara
dilaboratorium,
Faktor mortalitas Surian Kasang
Talur g No. %
Jumlah telur vang 4518 1C0 256 100

Pediobius erionotae 556 12.4 54 21,1
Doenovrtus erionctas 280 6.2 4 16.0
Anastatusap. ® 25 0.6 o 0.0
Agiommatus sumatraen-118§ 2.6 15 5.9
515
Total 981 21,7 110 43,3
Jamur 72 1.8 8 3,1
Tidak manetas §75 19,4 19,4 26,6

Dari larva dan pupa vang dikumpulkan dan dipelihara di
laboratorium sslama penalitian terlihat bahwa mortalitas
larva dan pupa dissbabkan oleh varasitoid. Di daerah
Surian ditemukan tiga ijenis parasitoid larva (Casinaria
Sp.., (lotesia erionotae dan Gorvephus sp.) dan tiaa jenis

varasitoidn cgupa (Brachvwmeria lasu, Brachymeria thracis
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dan XYanthopimpla camsura). Sedangkan di daerah Rasang
ditemukan vula tiaa jenis parasitcid larva {Casinaria sv.,
for.

O

tesia erionota Charops sp) dan tiga denis parasitoid
pura vang sama jcrlsn ‘a dencan vang didapatkan di daerah
.Surian. Dari hasil cemeliharaan terhadap masinc-masing
| r larva (1-5) dan pupa. baik vana diambil dari daerah

a
furian maupun ¥asang terlihat bahwa Casinaria sp. sudah
al menvaranc larva instar 1 dan baru ke luar dari tubuh
inang untuk membtantuk koxon pada larva instar 3 arau

Parazitoid Cotesia erionctae baru menverang
r dari tubuh inang untuk membentuk
Ron pavasitoid pads stadis larva instar 5., Parasitoid
ryvpohussp. hanva ditemukan di daerah Surian dan keluar
dari tubuh inang untuk membentuk kokon pada larva instar
5. febaliknva Charops 80. hanva ditemukan di daerah Kasang
Tarva intar 3 dan larva instar 4. Selanjutrya
erlihat bahwa larva {inang) segera mati setelah
parasitoidnya keluar dari tubuh inang. Parasitoid pupa (B.
lasus, B. thracis dan X.camsura) keluar dari tubuh inang
dalam hentuk imago.

Untuk melihat kemampuan masino-masing jenis parasitoid
inangnva, baik di daerah “urian mauvpun Kasang dapat
dilihat dari indsk parasisitisme (IPR) (Tabel 3). Indek
parasitoid cCasinsria sp. di daerah Surian adalah 65,07%,
sedangkan di daerah Kasang ralatif lebih tinggi yvaitu
12,27%, Charope ap tidak diiumpai di daerah Surian dan
hanyva ditemukan.



13

indek Larasitiame dari larva dan

1
pupba hama vensculung daun Dlsang E.thrax vana

— _m_} —————————————————————————————————————————————————————————————— \
Jania/famili dari 1Stadia pradewag! Surian ! Kasana !
; it T R e L —— !
varasitoid tdari lapangan ! N1 ) N2! IPR IN1 N2 i IPR!
e T L~~——4~—-%———*—%~——+———+ ————— |
Tehnasumonidae ! ' ! ' ' : ! i
Casinariasp ! Li-TL4 ‘60 124 ) 6,071269!33 112.27!
Charopssp., ' L3-L4 I e T T T, v 1,20
Xanthepimpla ' Pupa 1168 | 4 ! 2,381101! 8 ! 7,92:
campsura : ! ! ! ' ' ' !
Goryphus sp ! L5 A I I S O T 3
Rraconidae f } ' ' ' : ! {
Cotesia erionotae ! LZ-L5 534 110 1 1,871323!29 i §,98!
Fulephidae ' ! ' ' ! ' H ;
Rrachvmeria lasus ! Pupa ‘168 1 2 ! 1,191101! 6 ! 5,94!
RB.thracis ! Pupa 1158 ) 1 0,607101! 7 ! 5, 3!
Fhioridas ap ! Pupa P168 L2 0 1,190 - T
_____________________________________________________________________________ /
Keterangan
N1 = Jumlah larva vang diambil di lavangan dan dipelihdra di
laboratoriunm,
N2 = Jumlah larva vang terserang parasitoid

TPR = Rata-rata indek serangan parasitoid ($) = N2/N1 X 100%

2

di daerah Xasang dengan indelk barasitisme yaitu 1,20%.

iknva Gorypvhus sp. hanva dijumpai di daerah Surian dan
tidak dijumpai di daerah Kasang dengan indek parasitisme
relatif sama dengan Charops sp. yaitu 1,12%. Parasitoid pupa
fanthopimpla camsurs) mempunvai indek varasitisme 2,38%

(Surian) dan Kasang(7.92%). Parazitoid pupa {Brahyma;fﬁgf\
woos 2
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15) mempunvai indek varasitisme berturut-

turut 1.19% dan 0.60% (Surian) serta 5,94% dan 6,93%
(¥asang)., Khusus di daeral Surian ditemukan pula satu jenis
varasitoid oupa dari kelompok lalat (Dlptera) dencgan indek
itisme 1,19%. Dengan demikian indek parasitisme dari
larva dan pupa hama pengouiung daun pisang relatirs lebih
rendah di daerah Surian dibandingkan dencgan daerah Kasang.
eiihat dari kenvataan ini dapat juga dikatakan bahwa
tinguinva povulasi hama bengoulung daun pvisana, Z. thrax di
ah Surian disebhabkan oleh rendahnva serancan parasitoid
terhadap larva dan pupa. Sebaliknva rendahnva populasi hama
cgulung 41 dsarah Kasang disebabkan tingginya mortalitas

1
larva dan bupa terhadap varasitoid.

Nari hasil pensalitian vang telah dilakukan dapat diambil

1. Jenis-jenis parasitoid primer vang menyerang hama penggu-
lung daun pisang stadic telur (Pediobius ericnotae,
Qoenpcyrtusn aricnotae,Anastarus sp.B dan Aviommatus
sumatraensis). stadia larva di daerah Surian (Casinaria
8P., Cotesia erionotae dan Gopvphus 8p.), dan di daerah
Kasang {(Casinaria sp., Colesia erionotae dan Charops sp. ),
rerta stadia puva (Brachvmeria lasus. Brachymeria thracis
aan Xanthopimpla camsura).

2. Persentase mortalitas teilur didominasi oleh parasitoid
Padiobjus arionotae dan Ocencyvrtus erionotae baik di
daerab Surian maupun Kasang.

3.

Persentase mortalit larva didominasi oleh parasitoid

Q)

ria sp. ZSedaragkan mertalitas pads pupa di dominasi
oleh parasiteid Xanthopimpla gampsura, baik di daerah

irian maupun daerah Kasang.



A

Tingainva populasi hama vengoulung daun risang di daerah
[

“urian disebabkan rendahnva populasi parasitoid 4j bandinco
a
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